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Accepted : 12 Mei 2026 understanding, implementation, and challenges faced by Indonesian,

English, and Javanese language teachers at junior high schools under
YPLP DM PGRI JT, Semarang, in applying a deep learning approach. The
research uses a qualitative descriptive method with data collected through
interviews, observations, and documentation. The findings indicate that
most teachers understand the basic concepts of deep learning, particularly
in aspects of critical thinking, collaboration, and problem-based learning.
However, its classroom implementation remains limited and partial. The
main inhibiting factors include limited training opportunities, constrained
instructional time, and teachers’ administrative workload. This study
concludes that teachers have potential chances to develop deep learning
more optimally if supported by continuous professional development and
adequate learning facilities. These findings are expected to serve as a basis
for developing teacher competency improvement programs within YPLP DM

PGRI JT.
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PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini memerlukan pendekatan pembelajaran yang inovatif yang
berorientasi pada higher-order thinking skills. Salah satu pendekatan tersebut adalah
dengan deep learning. Deep learning merupakan strategi pembelajaran yang
menekankan pemahaman mendalam, keterkaitan konsep, kemampuan berpikir kritis,
pemecahan masalah, dan pembelajaran reflektif. Menurut Rob Randall, untuk
menyiapkan generasi yang mampu berpikir kritis, kreatif, dan memiliki keterampilan
memecahkan masalah diperlukan deep learning. Untuk menghadapi kebutuhan ini
dibutuhkan strategi yang tepat mulai dari kesiapan guru, akses terhadap teknologi
dan evaluasi pembelajaran yang relevan (Randall, 2025). Deep learning dalam
penjelasan yang dipaparkan oleh Mendikdasmen Abdul Mu'’ti, adalah bagian dari
perkembangan teknologi pendidikan, berperan penting dalam menciptakan
pengalaman belajar yang lebih mendalam diawali dengan adanya attention atau
perhatian yang melibatkan panca indera manusia sehingga timbul rasa ingin tahu
lebih dalam pada proses belajar dan berperan dalam menemukan makna dalam
pembelajaran itu sendiri (Permendikdasmen no 13 tahun 2025). Di lingkungan SMP
di bawah YPLP DM PGRI JT Cabang Kota Semarang, guru-guru bahasa memegang
peran strategis dalam mengembangkan literasi dan keterampilan berpikir siswa.
Namun, belum diketahui sejauh mana mereka memahami dan menerapkan deep
learning dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan
untuk memberikan gambaran mengenai kondisi aktual pembelajaran dan tantangan
yang dihadapi guru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pemahaman
guru bahasa terhadap konsep deep learning; mendeskripsikan penerapan deep
learning dalam pembelajaran Bahasa; mengidentifikasi kendala guru dalam
mengimplementasikan deep learning.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian adalah Guru bahasa (Bahasa Indonesia, Inggris, Jawa)
dari beberapa SMP di bawah YPLP DM PGRI JT Cabang Kota Semarang. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terstruktur untuk menggali
pemahaman dan pengalaman guru, observasi yang dilakukan di dalam kelas untuk
secara langsung melihat praktik deep learning, dokumentasi berupa foto dan video
kegiatan pembelajaran. Analisis data yang dilakukan meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemahaman Guru tentang Deep Learning

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar guru memiliki
pemahaman yang cukup mengenai konsep dasar deep learning. Guru-guru
mengaitkan pendekatan ini dengan kemampuan berpikir kritis, kolaborasi
antarsiswa, serta keterampilan pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan makna
dari deep learning yang menekankan keterlibatan kognitif mendalam, hubungan
antarkonsep, dan kemampuan refleksi.

Di sisi lain, pemahaman konseptual di antara guru masih beragam. Sebagian
guru belum mampu membedakan secara jelas antara deep learning dengan
pendekatan lain seperti active learning atau student-centered learning. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun awareness terhadap pembelajaran mendalam sudah
terbentuk, pendalaman konsep belum merata. Selain itu, kurangnya literatur praktis
dan pelatihan formal juga mempengaruhi pemahaman guru. Pemahaman ini berada
pada tahap awal dan memerlukan penguatan melalui pelatihan yang lebih terarah.
Tabel 1 merangkum temuan utama terkait pemahaman guru.

Tabel 1. Temuan Utama Terkait Pemahaman Guru

Aspek yang dinilai Hasil Penelitian Analisis

Pemahaman Mayoritas guru memahami Pemahaman bersifat

konsep dasar deep aspek kritis, kolaboratif, dan fungsional, belum menyentuh

learning. problem solving. kerangka teoretis secara
penuh.

Pembedaan Beberapa guru belum dapat Hal ini menunjukkan perlunya

dengan membedakan deep learning pelatihan untuk memperjelas

pendekatan lain. dari active learning. konsep.

Pengetahuan Guru mengenal strategi Guru belum memahami

strategi. seperti analisis teks dan bagaimana strategi tersebut

proyek. dirangkai menjadi model deep

learning utuh.

Kesadaran Sebagian besar guru Kesadaran positif, menjadi

pentingnya deep menganggap deep learning modal untuk pengembangan

learning. relevan dengan kurikulum. lebih lanjut.

Penerapan Deep Learning di Kelas

Dari hasil observasi, tim peneliti menemukan bahwa guru telah menerapkan
beberapa strategi yang sejalan dengan prinsip deep learning. Guru melakukan
aktivitas seperti diskusi kelompok, analisis teks, pembelajaran berbasis proyek, serta
kegiatan presentasi dan refleksi dalam proses pembelajaran. Aktivitas tersebut
menunjukkan bahwa guru berupaya menumbuhkan interaksi aktif, pemikiran
analitis, dan pengembangan keterampilan sosial siswa. Namun, penerapan tersebut
belum terintegrasi dalam satu kerangka pembelajaran deep learning yang utuh dan
sistematis. Sebagian besar guru masih menempatkan metode ceramah sebagai
pendekatan utama, sehingga aktivitas berbasis analisis mendalam belum menjadi
fokus pembelajaran.
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Tabel 2. Penerapan Deep Learning di Kelas

Aktlv'ltas yang Tingkat Kesesualap Catatan Observasi
Diamati dengan Deep Learning
Diskusi Tinggi Ada kolaborasi, namun belum melibatkan
kelompok analisis menyeluruh
Analisis teks Tinggi Sesuai dengan prinsip deep learning,
namun instruksi guru belum terarah
Pembelajaran Sedang Proyek belum selalu diarahkan pada
berbasis proyek mengolah konsep secara mendalam
Presentasi dan Sedang Presentasi dilakukan namun refleksi
refleksi siswa belum terstruktur

Tabel 2 memperlihatkan bahwa guru sebenarnya telah memahami elemen-
elemen deep learning, namun belum menyusunnya sebagai rangkaian pembelajaran
yang koheren. Hal ini berdampak pada terbentuknya pembelajaran yang bersifat
permukaan (surface learning) meskipun aktivitasnya tampak aktif.

Kendala Implementasi Deep learning
Beberapa hambatan utama yang memengaruhi keterbatasan penerapan deep
learning di sekolah, antara lain:

1. Keterbatasan pelatihan profesional. Guru belum memperoleh pelatihan yang
khusus membahas konsep, strategi, dan praktik deep learning dalam konteks mata
pelajaran bahasa.

2. Keterbatasan waktu karena materi kurikulum padat. Guru kesulitan
mengalokasikan waktu untuk aktivitas deep learning yang menuntut proses
berpikir mendalam dan diskusi panjang, sementara target penyelesaian materi
tetap tinggi.

3. Beban administrasi guru. Tugas administratif seperti laporan, perangkat
pembelajaran, dan kegiatan sekolah lainnya mengurangi waktu guru untuk
merencanakan inovasi pembelajaran yang lebih kompleks.

4. Variasi kemampuan siswa. Perbedaan kemampuan akademik siswa membuat guru
sedikit kesulitan dalam merancang aktivitas analisis mendalam yang dapat diikuti
oleh seluruh siswa.

Pembahasan

Secara keseluruhan, hasil yang didapat dari penelitian ini menunjukkan
bahwa guru memiliki kesiapan awal dalam memahami dan mulai menerapkan
prinsip-prinsip deep learning. Namun untuk penerapannya masih terkendala
beberapa faktor sumber daya. Pendampingan dan pelatihan yang terstruktur
diperlukan untuk membangun pemahaman konseptual yang lebih kuat serta
meningkatkan keterampilan guru dalam mendesain pembelajaran yang mendorong
analisis kritis dan reflektif.

Upaya perbaikan dapat diarahkan pada pengembangan program pelatihan
berkelanjutan, peningkatan sarana teknologi, serta penyederhanaan beban
administratif, sehingga guru memiliki ruang yang lebih luas untuk berinovasi.
Dengan dukungan tersebut, potensi penerapan deep learning di lingkungan sekolah
dapat berkembang secara lebih optimal.

KESIMPULAN

Penelitian ini dapat diambil Kesimpulan bahwa guru-guru bahasa SMP di
bawah YPLP DM PGRI JT Cabang Kota Semarang memiliki pemahaman yang cukup
baik mengenai konsep deep learning di kelas. Implementasi masih terbatas pada
beberapa elemen, bukan pada keseluruhan kerangka deep learning. Kendala utama
meliputi kurangnya pelatihan, sarana belajar, serta beban kerja guru.
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Beberapa hal yang perlu dilakukan untuk gagasan selanjutnya adalah perlu
pelatihan berkelanjutan tentang desain pembelajaran deep learning, peningkatan
sarana TIK untuk mendukung pembelajaran berbasis analisis dan proyek,
penyederhanaan beban administrasi, agar guru memiliki lebih banyak waktu untuk
inovasi serta pendampingan sekolah untuk mengembangkan komunitas belajar guru.
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